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Barang siapa keadaan hari ini lebih baik dari hari kemarin maka
dia katagori orang yang beruntung, barang siapa yang keadaan sama
dengan hari kemarin maka dia tercela dan barang siapa yang keadaan
hari ini lebih jelek daripada hari kemarin maka dia adalah terpuruk.1
1 Nur Effendi, Manajemen Perubahan Di Pondok Pesantren, Konstruksi Teoritik Dan
Praktek Pengelolahan Perubahan Sebgai Upaya Pewaris Tradisi Dan Tantangan Masa Depan,
(Yogyakarta: TERAS, 2014), hlm. 98
vi
Peran Guru Pembimbing Dalam Memotivasi Siswa Untuk Melakukan




Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di suatu negara. Dengan
pendidikan, maka akan tercipta generasi muda yang dapat membentuk negara ini
menjadi lebih baik dari sebelumnya kemudian guru pembimbing memiliki peran
penting dalam harmonisasi sebuah lembaga pendidikan. Dalam melakukan
layanan, guru pembimbing bekerja sama dengan guru pengajar yang lain,
terutama yang merangkap sebagai wali kelas. Guru pengajar dan wali kelas
berperan mengamati siswa, bersedia menerima konsultasi masalah dari siswa,
kemudian  mengarahkan siswa untuk meminta bimbingan dan konseling pada
guru pembimbing.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru
pembimbing dalam memotivasi siswa untuk melakukan konseling individu dan
bermanfaat untukpara pembaca agar bertambah khasanah ilmu pengetahuan
terutama dalam memotivasi siswa untuk melakukan konseling individu.
Adapun penilitan ini menguunak penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga
atau masyarak. Adapun dalam sumber data menjadi 2 yaitu subyek dan obyek
penelitian. Sedangkan dalam Teknik pengumpulan data terdiri dari Teknik
Observasi (pengamatan) Teknik Wawancara (interview) Teknik Dokumentasi
kemudian dalam Teknik Analisis Data yaitu data Reduction (reduksi data), data
display (penyajian data), conclusing drawing/ verivication.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bawa 1) Kegiatan memotivasi siswa di
SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga sudah berjalan dengan baik karena sudah
sesuai dengan teori hedonisme, teori naluri, teori reaksi yang dipelajari, drive theory dan
teori arousal. 2) Kegiatan guru pembimbing dalam memotivasi siswa pada kegiatan
layanan konseling untuk pelaksanaanya setiap satu minggu, materi yang disampaikan
berbeda-beda. 3) Partisipasi siswa dalam melakukan layanan konseling yang ada di SMA
Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga dapat diketahui ada beberapa siswa kelas II di
SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga ketahui bahwa secara umum para siswa
mengetahui bahwa jasa bimbingan dan konseling yang dikarenakan melanggar tata tertib
sekolah sehingga di di beri nasehat oeleh guru pembimbing, agar menjadi siwa lebih baik.
Guru bimbingan dan konseling telah berupaya maksimal untuk meningkatkan pelayanan
bimbingan dan konseling bagi para siswa di SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga
walaupun masih terdapat beberapa kendala yang sampai saat ini terus dibenahi.
Sementara siswa terus beranggapan negative terhadap kehadiran bimbingan dan
konseling yaitu dengan mengatakan bahahwa bimbingan dan konseling hanya di
peruntukkan bagi siswa-siswa yang bermasalah saja.
Kata Kunci : Guru Pembimbing, Siswa dan Konseling Individu
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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di suatu negara.
Dengan pendidikan, maka akan tercipta generasi muda yang dapat
membentuk negara ini menjadi lebih baik dari sebelumnya. Melalui
pendidikan, siswa dipersiapkan menjadi masyarakat yang cerdas dan berguna
bagi Nusa dan Bangsa. Mengingat pentingnya pendidikan, maka telah banyak
usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu Pendidikan di
Indonesia. Dalam kegiatan pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara
siswa dengan siswa, interaksi antara guru dengan siswa, maupun interaksi
siswa dengan sumber belajar.
Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan adalah proses perubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Pendidikan bertujuan
membentuk orang agar mampu berfikir secara sistematis, bermoral benar,
serta mampu menempatkan sisi baik dan buruknya kehidupan.1
Pendidikan nasional memiliki peranan yang cukup signifikan dalam
dinamika perjalanan bangsa Indonesia. Tanpa adanya peranan dari dunia
pendidika, sulit dibayangkan bagaimana kondisi bangsa Indonesia sekarang.2
Dalam UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
terwujudnya manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti yang luhur,
1 Fathul, Mujib, Super Power In Educating (Kegiatan belajar-Mengajar Yang Super
Efektif), (Yogyakarta: DIVA Press , 2012), hlm. 29.
2 Naim, Ngaimun, Rekonstruksi Pendiikan Nasional; Membangun Paradigma Yang
Mencerahkan, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 23.
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memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, serta
mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.3
Dari pengertian diatas terletak kata belajar dan pembelajaran. Begitu
pula pengertian konseling yang intisarinya belajar dan pembelajaran. Apabila
kedua kata ini terwujud tidak lain merupakan hasil upaya pendidikan dan
konseling. Sesuai dengan salah satu fungsi bimbingan dan konseling yakni
fungsi pencegahan. Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling
yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya siswa dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul, yang akan dapat mengganggu,
menghambat, ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu
dalam proses perkembangannya. Selain fungsi pencegahan, pelayanan
bimbingan dan konselling juga memiliki fungsi lain diantaranya fungsi
pemahaman dan fungsi pemeliharaan dan pengembangan.
Tidak setiap permasalahan yang dimiliki mampu untuk diselesaikan
sendiri atau selesai dengan begitu saja seiring berjalannya waktu. Banyak
alasan yang enggan untuk mengungkapkan masalah yang dihadapi, karena
malu, takut, atau yang lainnya. Hal ini akan mengganggu dalam melewati
aktifitas sehari-hari. Begitu pula bagi seorang pelajar/siswa, mereka pula tak
luput dari masalah-masalah kehidupan. Konsekuensi dari beban fikiran yang
mereka simpan untuk diri mereka sendiri yakni proses belajar yang mereka
lakukan menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu, para siswa diharapkan
melakukan bimbingan dan konseling individu sekurang-kurangnya satu kali
selama mereka belajar dalam sebuah lembaga pendidikan. Bimbingan dan
konseling individu bisa dilakukan oleh guru pembimbing atau bisa
diwakilkan oleh wali kelas siswa, yang kemudian di komunikasikan dengan
guru pembimbing.
Seperti halnya guru mata pelajaran dengan tugas mendidik, ada guru
Pembimbing dengan tugas pelayanan bimbingan konseling, konselor dalam
hal ini guru pembimbing berperan dalam upaya pemberian bantuan terhadap
3 Prayitno, Panduan Kegiatan  Pengawasan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta
:Rineka Cipta, 2001), hlm. 67.
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siswa agar bisa berkembang secara mandiri dan dapat menyelesaikan
permasalahanya yang sedang dihadapi. Dengan adanya pelayanan bimbingan
konseling, siswa dapat memperoleh keuntungan. Kegunaan, manfaat,
keuntungan, atau jasa yang diperoleh dari adanya suatu pelayanan merupakan
hasil dari terlaksananya fungsi pelayanan tersebut.
Sebuah lembaga pendidikan sudah pasti terdiri dari beragam
komponen penting, salah satunya guru. Dalam dunia pendidikan, guru
difungsikan untuk mengantarkan siswa menuju pribadi yang mampu
menghadapi era modern dimana banyak keahlian yang dituntut untuk
dikuasai. Selain guru pelajaran, adanya guru Bimbingan dan Konseling
(pembimbing) juga tak kalah penting dalam melakukan kontrol terhadap
perkembangan jiwa dan psikologis bagi siswa. Kebanyakan siswa yang
menghadapi masalah baik individu (personal) maupun kelompok enggan
menceritakan kepada Guru pembimbing (Bimbingan Konseling). Seorang
Guru pembimbing harus memiliki inovasi-inovasi terbaru mengenai
penanganan siswa diera globalisasi ini yang semakin beraneka ragam
permasalahan baru yang timbul. Terkadang teori yang sudah dikaji dan di
dalami tidak sesuai dengan realitas yang ada dalam metode penangaannya.
Dalam hal ini sekolah perlu adanya upaya untuk mencari jalan keluar
dari lingkaran persepsi negatif tersebut. Menjadi PR bagi guru pembimbing
untuk mengembalikan kepercayaan siswa. Berdasarkan hal tersebut maka
pada bagian ini akan dibahas tentang minat, konseling perorangan dan peran
guru pembimbing dalam meningkatkan minat siswa mengikuti layanan
konseling perorangan. Muatan dan metode unggul diberlakukan pada semua
lini pendidikan SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga, tanpa terkecuali
bidang BK dan konseling (pembimbing). Layanan BK di sekolah semakin
penting karena menurut Gerder program layanan BK dapat mempengaruhi
domain afektif, perilaku, inter-personal dan juga prestasi akademik secara
positif.4
4 Samuel T. Gladding, Konseling: Profesi yang Menyeluruh, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm.
465
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Tujuan-ujuan layanan BK tersebut membutuhkan kerja seluruh
komponen dalam sebuah sistem manajemen. Tujuan manajemen dalam
lingkup sekolah adalah peningkatan mutu proses dan lulusannya.5 Proses dan
output bahkan outcome yang baik membutuhkan sistem organisasi yang
dikelola oleh SDM yang berkualitas. Oleh sebab itu, manajemen BK penting
diperhatikan karena tenaga pendidik, dalam hal ini konselor, memegang peran
strategis dalam pengembangan berbagai potensi peserta didik.
Tanggung jawab utama layanan BK adalah perkembangan optimal
peserta didik. Secara rinci ruang lingkup kegiatan dan fokus layanan BK
adalah pengembangan aspek pribadi, sosial, belajar dan karir peserta didik
sebagai proses pengembanga peserta didik. Scmidz mengatakan bahwa BK
tidak hanya terbatas pada pemberian bantuan saja akan tetapi juga
serangkaian program yang diselenggarakan.6 Oleh sebab itu diperlukan
manajemen, program kerja dan kebijakan kepala sekolah terhadap wilayah
kerja bimbingan dan konseling di SMA.
Permasalahan BK di SMA muncul ketika asosiasi BK dan Konseling
Indonesia mengatakan bahwa pembimbing di SMA belum memiliki panduan
program dan pelaksanaan yang baku.7 Layanan BK di SMA Ma’arif NU
Karanganyar Purbalingga relatif baru namun memberikan dampak positif
terhadap peserta didiknya. Layanan BK di SMA akan lebih banyak di luar
kelas karena tidak ada alokasi jam pembimbing masuk kelas di SMA. Kondisi
tersebut semakin menarik karena menurut Permendiknas No. 81A/2013,
program BK yang dilakukan di luar jam pelajaran maksimal.
Bimbingan dan Konseling (Pembimbing) merupakan layanan
pendampingan terhadap peserta didik dalam rangka pengembangan potensi
peserta didik. Menurut Kartadinata pengembangan potensi yang dimaksud
adalah pengembangan aspek-aspek perkembangan dan belajar. Menurut
5 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm. 15.
6 Aip Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Konseling, (Jakarta:
Indeks, 2011), hlm. 26.
7 Depdiknas, Penataan Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan Konseling
dalam Jalur Pendidikan Formal, (Jakarta: Depdiknas, 2007), hlm. 188.
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Soetopo bimbingan dan konseling fokus memperhatikan permasalahan
peserta didik dalam rangka pengembangan potensinya.8 Pengertian tersebut
menegaskan pembimbing menangani pengembangan peserta didik serta
masalah-masalah yang dihadapi.
Menurut Mortensen & Scmuller menambahkan bahwa layanan
pembimbing mengembangkan kemampuan dan potensi siswa oleh tenaga ahli
dilakukan tenaga profesional. Pendapat tersebut dibenarkan oleh Hummel dan
Bonham bahwa bimbingan dan konseling harus dilaksanakan oleh konselor
yang cakap agar program layanan berjalan efektif.9 Oleh sebab itu, bimbingan
dan konseling dapat dipahami sebagai integral pendidikan dalam rangka
pengembangan potensi peserta didik yang diberikan oleh tenaga profesional.
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang ada di SMA Ma’arif
NU Karanganyar Purbalingga Ibu Siti Maro’ah mengungkapkan bahwa
layanan BK yang diberikan (guru pembimbing) kepada siswa terdiri dari
bimbingan klasikal, konseling penyelesaian masalah baik individu maupun
kelompok. Dalam melakukan layanan, guru pembimbing bekerja sama
dengan guru pengajar yang lain, terutama yang merangkap sebagai wali kelas.
Guru pengajar dan wali kelas berperan mengamati siswa, bersedia menerima
konsultasi masalah dari siswa, kemudian  mengarahkan siswa untuk meminta
bimbingan dan konseling pada guru pembimbing.10
Di SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga penulis menjumpai
responden diantaranya Inaya, khusnul septiaun, (11 IPS 2), Mahadrika (11
IPS 1) dan Wiwin Kurniawwan (11 IPA 1). Dari narasumer tersebut
kebanyakan mengalami kesulitan belajar, oleh karena itu tugas dari guru
pembimbing agar memotivasi siswa supaya berubah dan rajin dalam belajar.
Kemudian untuk siswa dalam mengikuti konseling individu, maupun
kelompok antusiasnya baik, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih
8 Sururi & Sukarti Nasihin, Manajemen Peserta Didik,……., hlm. 203-228.
9 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm. 229.
10 Wawan cara dengan Ibu Siti Maro’ah selaku guru Pembimbing Pada tanggal 24/10/107
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condong tertutup dalam mengutarakan persoalan yang di alaminya kepada
guru pembimbing.11
Disinilah penulis menganggap penting dan perlu untuk melakukan
kajian penelitian tentang peran seorang guru pembimbing bagi siswa supaya
persoalan-persoalan yang mereka alami  sedikit  berkurang dan juga, dengan
adanya pembimbing di sekolah peserta didik dapat menemukan potensi,
bakat, minat, yang dapat dikembangkan saat itu atau setelah selesai di
lembaga pendidikan, serta mampu meyakinkan diri dengan pilihan-pilihan
yang dihadapkan padanya suatu hari nanti. Karena hal tersebut menarik untuk
di kaji lebih dalam, penulis mengadakan penelitian dengan judul “Peran Guru
Pembimbing Dalam Memotivasi Siswa Untuk Melakukan Konseling Individu
di SMA Ma’arif NU  Karanganyar Purbalingga”.
B. Definisi Operasional
Untuk menghidari kesalah pahaman dalam penafsiran judul skripsi
ini, maka perlu sekali adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan
sebagai berikut:
1. Peran Guru Pembimbing
Peran adalah tindakan yangdilakukan seseorang dalam suatu
kondisi peristiwa.12 Peran juga diartikan sebagai bagian dari tugas utama
yang harus dilakukan.13 Guru adalah pendidik professional yang
mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik atau siswa. Dalam
konteks pencapaian tujuan pendidikan karakter, guru menjadi ujung
tombak keberhasilan tersebut. Sikap dan perilaku seorang guru sangat
membekas dalam diri seorang murid, sehingga ucapan, karakter dan
kepribadian guru menjadi cermin murid.14
11 Hasil Observasi Pendahuluan di SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga Pada
Tanggal 24/08/2018
12 Hartono, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 325.
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), hlm.667.
14 Hamzah B Uno, profesi kependidikan, Jakarta: Bumi aksa, 2011,hlm.25
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Sedangkan konseling adalah kegiatan semuanya fakta dikumpulkan
dan semua pengalaman individu difokuskan pada masalah tertentu untuk
diatasi sendiri oleh yang bersangkutan, dimana ia diberikan bantuan
pribadi dan langsung dalama pemecahan masalah tersebut.15
Guru pembimbing adalah konselor yang bertugas bertanggung
jawab mmberikan layan bimbingan konseling kepada siswa di satuan
pendidikan. Guru Pembimbing merupakan salah satu profesi yang
termasuk dalam tenaga pendidikan seperti yang tercantum dalam undang-
undang Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 tetang Sistem
Pendidikan Nasional maupu undang-ndang tentang Guru dan Dosen.16
Dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa peran bimbingan
dan konseling merupakan layanan pendukung program pendidikan di
sekolah. Fokus layanan pembimbing adalah pendampingan pengembangan
potensi serta pengentasan permasalahan yang dihadapai peserta didik.
2. Motivasi
Motivasi merupakan perilaku yang akan menentukan kebutuhan
(needs) atau wujud perilaku mencapai tujuan. Seorang termotivasi untuk
mendapatkan sesuatu maka ia akan berusaha memenuhi kebutuhan (needs)
tersebut.17 Motivasi suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya efktif (perasaan) dan reaksi untuk
mencapai tujuan. Mnurut beliau perubahan energi pada diri seseorang itu
bentuk suatu aktifitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang
memiliki tujuan tertentu dan aktifitasnya, mka seseorng mempunyai
motivasi yang   kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat
dia lakukan untuk mencapainya.18
Jadi motivasi adalah keadaan dalam diri individu yang mendorong
prilaku kearah tujuan, motivasi berarti membangkitkan daya gerak, atau
15 Deni Febri, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 9
16 https;//id.m.wikipedia.org/wiki/Konselor;pendidikan dikutip pada tanggal 05/01/19
17 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: GP Press
Grup, 2013 ), hlm. 160
18 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 148
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menggerakan sesorang diri sendiri husunya bagi siswa SMA Ma’arif NU
Karanganyar Purbalingga.
3. Siswa
Yang peniliti maksud adalah siswa SMA Ma’arif NU  Karanganyar
Purbalingga hususnya bagi anak-anak yang mengalami permasalahan
individu.
4. Konseling individu
Konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang
dilakuakan oleh seorang ahli (konselor/pembimbing) kepada individu yang
mengalami suatu persoalan (disebut konseli) sehingga teratsinya masalah
yang dihadapi seorang klien. Konseling bisa dilakukan dalam berbagai
bidang kehidupan seperti masyarakat,di dunia industri, membantu korban
bencana alam, maupun lingkugan pendidikan.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalahnya
adalah bagaimana peran guru pembimbing dalam memotivasi siswa untuk
memanfaatkan jasa layanan konseling individu di SMA Ma’arif NU
Karanganyar Purbalingga?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru
pembimbing dalam memotivasi siswa untuk melakukan konseling individu
di SMA M’arif NU karanganyar Purbalingga
2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan terutama
dalam memotivasi siswa untuk melakukan konseling individu.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan  bagi para peneliti yang akan meneliti tentang peran guru
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pembimbing dalam memotivasi siswa untuk melakukan konseling
individu.
E. Telaah Pustaka
Penelitian dan skripsi yang membahas tentang motivasi bukanlah hal
yang pertama di IAIN Purwokerto. Sudah ada beberapa pendahulu yang
membahas tentang motivasi-motivasi diantara penelian dan skripsi yang
membahas tentang motivasi antara lain:
Pertama adalah skripsi yang ditulis oleh mahahibus somad tahun 2014
yang berjudul: “Motivasi Lulusan SMK memilih jurusan Dakawah dan
Komunikasi STAIN Purwokerto angkatan 2014/2015.19 yang berdasarkan
asalanya, motivasi lulusan SMK memilih Prodi BKI Jurusan Dakwah dan
Komunikasi STAIN Purwokerto dipengaruhi oleh motif sosio legenetis
karena motif mereka berkembang berasal dari lingkungan SMK berada
seperti motif untuk mendalami psikologi, motif memilih Prodi BKI terhadap
pandangan kepda sarjana BKI (Bimbingan Konseling), motif supaya
mempunyai kemampuan beretorika dengan baik di depa khalayak   ramai,
serta motif untuk menuruti dan menghormati kehendak oranag  tua. Dalam
Skripsi yang di tulis Mahasibus Somad tentang Motivasi lulusan SMK
memilih Prodi BKI Jurusan Dakwah dan Komunikasi STAIN Purwokerto
angkaan 2014/2015 ini merupakan skripsi yang cukup dan ada beberapa
persamaan dengan skripsi yang ditulis penulis dianatar kesamaan itu adalah
motivasi jnjang pendidikan, BKI STAIN Purokerto.
Motivasi yang menjadi pembahasan pada skripsi diatas memiliki
dasar-dasar yang sama secara teori. Dalam skripsi diatas memang tidak
menekankan pada jenjang pendidikan namun di dalam skripsi tersebut juga
membahas jenjang pendidikan meskipun tidak tersirat. BKI STAIN
Purwokerto adalah sebelum menjadi IAIN Purwokerto yang secara resmi
pada bulan Desember 2014. Sedangkan perbedaan skripsi Mawahibus Somad
19 Mahasibus Somad, Motivasi Lulusan SMK Memilih Prodi Pembimbing Jurusan Dakwah
dan Komunikasi, Skripsi. (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2024)
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dengan skripsi yang ditulis adalah pnknan motivasi yang berbeda obyek
pembahasannya. Penekanan yang ada pada skripsi ini adalah Motiasi siswa
SMK Ma’arif  NU Karanganyar untuk melakukan Konseling individu.
Kedua, Adalah Skripsi yang di tulis Laeliya Sa’adah tahun 2009 yang
berjudul Motivasi siswa Muslim bersekolah yang bersekolah dilembaga
pendidikan non Muslim  di SMK Yos Sudarso Majenang.20 Dalam Skripsi ini
dijelaskan bahwa motivasi siswa muslim bersekolah di lembaga pendidikan
non Muslim di SMK Yos Sudarso Majenang  di pengaruhi oleh dua faktor.
Pertama, faktor intrinsk, yaitu ingin memiliki prestasi yang lebih baik,
cepat dapat kerja, dan minat yang besar untuk melanjutkan sekolah di SMK
Yos sudarso Majenang. Kedua, faktor ekstrinsik, yaitu hasil elulusan SMK
Yos Sudarso Majenang yang hampir mencapai 100 %, prestasi yang diraih
SMK Yos Sudarso Majenang dalam bidang Pendidikan, kesenian, dan olah
raga, sarana dan prasarana yang lengkap dan kredibilitas guru dalam
mengajar serta kurikulum yang ada.
Perbedaan dalam skripsipsidiatas adalah obyek dan krangaka yang ada
dalam skripsi tersebut. Skripsi diatas menyinggung tentang spiritual.
Sedangkan skripsi penulis mngarah ke siswa untuk melakukan konseling
individu.
Turwati. (2010) Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak Ke
madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto Kelurahan Purwokerto Wetan
Kecamatan Purwokerto Timurtahun 2009. 21 Dalam skripsi ini menjelaskan
bahwa motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri purwokerto Kelurahan purwokerto Wetan Kecamatan Purwokerto
Timur di pengaruhi oleh dua faktor. Pertama FaKtor intrinsik yaiu meliouti
dorongan, kesadaran dan kepedulian orang tua yang menginginkan
pengetahuan agama dan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
20 Laelia sa’adah, Motivasi Siswa Muslim Bersekolah Di Lembaga Pendidikan Non Muslim
di SMK Yos  Sudarso  Majenng Skripsi ( Purwokerto : STAIN Purwokerto, 2009), hlm, 45.
21 Turwati, Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Madrasah Ibtidaiyah negeri
Purwokerto. Kelurhan Purwokerto Wetan Kecamatan Purwokerto Timur Tahun 2009 Skripsi
(Purwokerto: STAI N Purwoerto, 2010), hlm. 36.
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Sedangkang faktor ekstrinsiknya adalah fasilitas, guru-guru pengajar dan
biaya murah.
Perbedaan dengan skripsi diatas adalah obyek pembahasannya,
Turwati  menjadikan orangtua siswa sebagai obyek penelitiannya, bukan
pelaksanaan pendidikan yaitu siswa itu sendiri, Sedang penulis sebagai
pelaksana pendidikan itu sendiri.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulis merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai  pokok- pokok permaslahan yang akan
dibahas dalam skripsi ini. Oleh karena itu penulis membagi skripsi membagi
menjadi tiga bagian utama yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir,
masing-masing bagian akan dijelaskan dengan perincian sebagai berikut:
Bagian awal meliputi daftar isi, halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata
pengantar dan daftar isi.
Bagian isi terdiri atas 5 bab, yaitu:
Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan
sistematika penulisan.
Bab II Merupakan kerangka teori yang meliputi Peran Guru
Bimbingan konseling, yang terdiri dari pengertian Guru pembimbing, syrat-
syarat menjadi pembimbing, tugas dan kewajiban guru pembimbing.
Kemudian motivasi mencangkup: pengertian motivasi, tujuan motivasi,
macam-macam motivasi, kemudian yang terakhir. Peran Guru pembimbing
Dalam Memotivasi Siswa.
Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, fokus penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
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Bab IV berisi tentang: Analisis Data dan pembahasan. Gambaran
umum SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga, penyajian data dan
analisis data.
Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.






Dari uraian ditas yang berjudul peran guru pembimbing dalam
memotivasi siswa untuk melakukan konseling individu di SMA Ma’arif NU
karanganyar purbalingga dapat disimpulkan bahwa:
Kegiatan Memotivasi Siswa di SMA Ma’arif NU Karanganyar
Purbalingga sudah berjalan dengan baik karena sudah sesuai dengan teori
hedonisme, teori naluri, teori reaksi yang dipelajari, drive theory dan teori
arousal.
Kegiatan guru pembimbing dalam memotivasi siswa pada kegiatan
layanan konseling untuk pelaksanaanya setiap satu minggu, materi yang
disampaikan berbeda-beda. Kemudian dalam pelaksanaan pemberian
motivasi persiapannya sudah ditentukan materi terkait dengan kondisi siswa.
Pemberian metode pemberian motivasi dimulai pada semester 1 bulan Juli-
Desember pada mingguI dan minggu ke 3, dalam pelaksananya di kelas
dengan metode ceramah, guru pembimbing memberikan ceramah terkait
materi motivasi.
Partisipasi siswa dalam melakukan layanan konseling yang ada di
SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga dapat diketahui ada beberapa
siswa kelas II di SMA Ma’arif NU Karanganyar Purbalingga ketahui bahwa
secara umum para siswa mengetahui bahwa jasa bimbingan dan konseling
yang dikarenakan melanggar tata tertib sekolah sehingga di di beri nasehat
oeleh guru pembimbing, agar menjadi siwa lebih baik. Guru bimbingan dan
konseling telah berupaya maksimal untuk meningkatkan pelayanan
bimbingan dan konseling bagi para siswa di SMA Ma’arif NU Karanganyar
Purbalingga walaupun masih terdapat beberapa kendala yang sampai saat ini
terus dibenahi. Sementara siswa terus beranggapan negative terhadap
kehadiran bimbingan dan konseling yaitu dengan mengatakan bahahwa
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bimbingan dan konseling hanya di peruntukkan bagi siswa-siswa yang
bermasalah saja.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada:
1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk terus bekerja sama dengan guru
pembimbing dan staf pengajar untuk meningkatkan gairah belajar siswa
dengan menggunakan metode yang membuat siswa tidak jenuh belajar,
serta senantiasa memberikan arahan dan bimbingan individu agar
menyediakan ruangan BK, dan membuat jadwal masuk kelas untuk BK.
2. Bagi guru pembimbing diharapkan untuk lebih dapat meningkatkan
perhatian tentang masalah kurangnya motivasi yang mana bisa dilakukan
dengan melalui pengarahan dan melakukan bimbingan dan konseling serta
memberikan informasi lainnya.
3. Untuk para siswa diharapkan untuk dapat mengaplikasikan apa yang telah
disampaikan oleh guru pembimbing di SMA Ma’arif NU Karanganyar
Purbalingga.
4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan masalah yang
sama supaya menjadikan skripsi ini sebagai tambahan dalam penelitian
dan melakukan perbaikan dalam pelaksanaannya.
C. Penutup
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan taufik, hidayah dan
inayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun dan
menyelesaikan skripsi ini yang sederhana dan diakui masih banyak
kekurangan dalam banyak hal. Maka dari itu, penulis mengharapkan saran
dan kritik dari para pembaca demi kebaikan kita semua.
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